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=Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
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Rasio current ratio signifikan berpengaruh negatif terhadap financial
distress.

Rasio current assets to total assets (CATA) signifikan berpengaruh positif
terhadap financial distress.

Rasio debt ratio signifikan berpengaruh positif terhadap financial distress.

4.  Rasio inventory turnover signifikan berpengaruh positif terhadap financial
distress.
5. Rasio total asset turnover signifikan berpengaruh negatif terhadap financial
distress.
6. Rasio return on assets signifikan berpengaruh negatif terhadap financial
distress.
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wl. Penelitian ini memproksikan kondisi financial distress dengan metode altman
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z-score, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan ukuran lain
untuk memproksikan kondisi financial distress perusahaan.

Menggunakan atau menambahkan rasio-rasio keuangan lainnya seperti rasio
pertumbuhan , penilaian atau variabel di luar rasio keuangan( faktor-faktor lain
baik yang berasal dari pengelolaan internal perusahaan maupun yang berasal

dari luar perusahaan seperti kondisi ekonomi, politik ) seperti pengaruh tingkat
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inflasi, PHK besar-besaran, ketidakmampuan membayar dividen untuk
penelitian selanjutny

Faktor-faktor lain diluar rasio keuangan model Altman tidak dapat digunakan
dalam penelitian ini karena kesulitan pengukurannya. Bila faktor-faktor
tersebut dapat diperoleh serta dapat diukur dengan tepat, maka akan diperoleh
tingkat prediksi financial distress yang lebih akurat.

Rasio keuangan dalam model Altman mungkin saja dapat digunakan dalam
perusahaan lain selain perusahaan manufaktur (sektor barang konsumsi, tekstil,
dan garmen). Sehingga memungkinkan pada penelitian selanjutnya untuk
mengganti perusahaan lain selain perusahaan manufaktur.

Menggunakan rasio keuangan secara keseluruhan dalam memprediksi financial
distress sehingga terlihat apakah benar rasio keuangan berpengaruh dalam

memprediksi financial distress.



